
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Film fiksi atau film cerita rekaan adalah suatu film yang biasa digunakan 

untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat setiap harinya. Film “Sepanjang 2006” ini dibuat dan dikerjakan 

dengan konsep variasi ritme dalam proses visualisasinya, guna mendapatkan hasil 

film yang dramatis. Tujuan dari pembuatan film ini adalah untuk memberikan 

suatu hiburan yang bersifat haru, sedih, dan penuh emosi dengan penggunaan 

konsep variasi ritme adegan. Tujuan lain dibuatnya film ini yaitu guna 

menyampaikan sepenggal kisah serta mengenang gempa Yogyakarta  dan 

sekitarnya pada tahun 2006 silam. Gempa Yogyakarta dan sekitarnya pada tahun 

2006 silam adalah suatu bencana yang membuat Indonesia harus berduka karena 

banyak sekali korban meninggal akibat bencana tersebut. Maka dari itu dengan 

dibuatnya film ini, penonton akan selalu mengingat bencana gempa bumi tersebut 

sehingga dapat membuat penonton terus introspeksi diri jika sewaktu-waktu akan 

datang bencana seperti itu kembali.  

Masalah hutang dalam film ini menjadi masalah paling penting dimana 

hutang lah yang membuat cerita pada film ini dapat berjalan. Agama Islam dalam 

ajarannya sangat keras melarang umatnya untuk berhutang, karena jika seorang 

mukmin meninggal dalam keadaan berhutang maka jiwanya akan terkatung-

katung dan tidak ada yang bisa memastikan nasib setelah ia meninggal dunia. 

Bahkan ada hadits yang menerangkan bahwa seorang yang mati sahidpun akan 

diampuni semua dosanya selain hutang. Karna kerasnya larangan hutang pada 

Islam, maka kemudian masalah hutang dijadikan masalah utama pada film yang 

kemudian berakibat istri Darno yang meninggal dalam keadaan berhutang jiwanya 

terus menerus menghantui Darno dan tidak bisa tenang. Alhasil Darno yang terus 

terusik dan merasa bersalah terhadap istrinyapun segera mengembalikan barang 

yang ia dan istrinya pinjam agar istrinya bisa tenang. 
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Kisah antara Darno dan istrinya ini terjadi saat semingu setelah gempa 

yang meluluh lantahkan Yogyakarta dan sekitarnya pada tahun 2006 silam 

khususnya daerah Klaten. Banyaknya korban meninggal akibat bencana gempa 

tersebut membuat banyak kisah terjadi secara bersamaan melalui banyak sudut 

pandang orang yang mengalami bencana tersebut. Hal itu kemudian ditangkap dan 

dijadikan cerita pada film “Sepanjang 2006” ini. Masalah hutang yang keras dan 

dibenturkan dengan sebuah bencana yang merenggut banyak korban jiwa menjadi 

hal yang menarik diangkat, karena dapat menimbulkan kesan “Apakah Tuhan 

setega itu kepada umatnya yang sedang terkena musibah?”. Hal ini menjadi satu 

pertanyaan besar, yang secara tersirat disampaikan film “Sepanjang 2006” kepada 

penontonnya.  

Konteks budaya Jhatilan yang terdapat pada film ini juga digunakan 

sebagai media pemersatu hubungan pertemanan Darno dan Bagiyo. Banyaknya 

budaya yang terdapat di bumi nusantara ini pasti membuat banyak kisah yang 

mempertemukan dan memisahkan para pelaku budaya, baik itu melalui kisah  

pertemanan, persahabatan serta percintaan. Hal itu juga digambarkan dalam film, 

dimana Jatilan menjadi satu budaya yang dapat membuat jalinan hubungan antara 

para pelaku seni yang menekuni budaya tersebut. Bahkan budaya juga mampu 

membuat rasa persaudaraan antar teman menjadi sangat erat dan mampu membuat 

rasa tolong menolong antar teman begitu tinggi. 

Film “Sepanjang 2006” ini dalam perjalanan ceritanya juga menyinggung 

soal perilaku korupsi yang sering terjadi di pemerintahan khususnya perangkat 

desa. Lurah atau kepala desa dalam pemberitaan media tidak jarang juga yang 

melakukan tindak kejahatan korupsi, bahkan bantuan untuk menanggulangi 

bencanapun kadang dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu demi keuntungan 

pribadi mereka. Masalah ini juga kemudian digambarkan sebagai salah satu 

masalah yang menyebabkan kausalitas cerita film “Sepanjang 2006” ini dapat 

berjalan. 

Film yang mengangkat sepenggal kisah gempa bumi Yogyakarta dan 

sekitarnya tahun 2006 silam ini digunakan sebagai sarana hiburan, pengingat serta 

perenungan bagi para penontonnya. Film “Sepanjang 2006” diharapkan mampu 
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membuat para penontonnya berintrospeksi diri, serta dapat membuat perilaku 

mereka menjadi lebih baik dengan cara menangkap pesan-pesan baik yang 

disampaikan pada film “Sepanjang 2006” ini. 

B. Saran 

Film fiksi pendek atau film cerita pendek sangatlah efektif digunakan 

sebagai media penyampai pesan bagi masyarakat. Banyaknya tempat-tempat 

pemutaran alternatif yang saat ini berkembang diseluruh pelosok Indonesia 

membuat film fiksi pendek dapat menemukan panggung dan penontonya. 

Diharapkan dengan film fiksi pendek yang saat ini memiliki panggung serta 

penonton yang tersebar diseluruh Indonesia, para sineas pembuat film pendek 

terus mempertimbangkan membuat film yang menghibur, bermanfaat serta 

memiliki kesan dan pesan yang kuat untuk disampaikan kepada para penontonnya. 

Harapannya film “Sepanjang 2006” ini juga bisa digunakan sebagai salah satu 

referensi karya bagi lingkup akademik utamanya bagi mahasiswa televisi dan 

film. Tidak hanya sekedar membuat film saja namun mahasiswa televisi dan film 

juga mampu membuat film yang memiliki pesan serta kesan yang kuat untuk 

disampaikan kepada penontonnya dengan menjadikan film “Sepanjang 2006” ini 

menjadi salah satu referensi karya. Menaruh pesan serta kesan yang kuat pada 

sebuah film juga diharapkan mampu memberi manfaat tidak hanya di lingkungan 

kademik saja melainkan juga dapat memberi manfaat di lingkungan masayarakat 

luas, sehingga apa yang telah didapat selama menempuh pendidikan di Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta ini dapat diterapkan untuk pengabdian kepada Bangsa 

dan Negara. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, M. Yahid. 2009. Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga 

Keuangan Syari’ah. Yogyakarta : Logung Pustaka 

Baron, Robert A. Byrne, Donn. 2003. Psikologi Sosial. Jakarta : Penerbit Erlangga 

Dancyger, Ken. 2007. The Technique of Film and Video Editing. USA : Elsevier 

Inc 

Echols, John M; Hassan Shadily. 2005. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama 

Effendy, Onong Uchjana. 1986. Televisi Siaran, Teori dan Praktek. Bandung : 

Alumni 

Harymawan, RMA. 1993. Dramaturgi. Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

Iskandar, Eddy D. 1987. Mengenal Perfilman Nasional. Bandung: CV Rosda 

Lutters, Elizabeth. 2004. Kunci Sukses Menulis Skenario. Jakarta : PT Grasindo, 

anggota Ikapi 

Mascelli, Joseph V (terjemahan H. Misbach Yusa Biran).2010.The Five C’S 

Cinematography: Motion Picture Filming Techniques Simplified (Lima Jurus 

Sinematografi). Jakarta: FFTV IKJ  

Naratama. 2004. Menjadi Sutradara Televisi Dengan Single Camera dan Multi 

Camera. Jakarta: Grasindo 

Prasmadji, R.H. 1984. Teknik Menutradarai Drama Konvensional. Jakarta : PN 

Balai Pustaka 

Pratista, Himawan. 2008. Memahami Film. Yogyakarta : Homerian Pustaka 

Proferes, Nicholas T. 2008. Film Directing Fundamentals Third Edition See Your 

Film Before Shooting. Oxford : Focal Press 

Siswanto, Dr Wahyudi. 2008. : Pengantar Teori Sastra. Jakarta : PT Grasindo 

Sitorus, Eka D. 2002. The Art of Acting / Peran untuk Teater, Film dan TV. Jakarta 

: PT Cipta Imajinasi Desain 

Zoebazary, Ilham. 2010. Kamus Istilah Televisi dan Film. Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

Daftar Sumber Online :  

https://kbbi.web.id/dramatisasi diakses pada tanggal 25 September 2017 pukul 

17.38 WIB 

https://kbbi.web.id/irama diakses pada tanggal 25 September 2017 pukul 17.38  

WIB 

https://www.kompasiana.com/jk.martono/mengenang-gempa-tektonik-2006-di-

yogyakarta-dan-sekitarnya-1_5520a164a33311764646d137, diakses pada 

tanggal 14 November 2017 pukul 10:30 WIB 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:http://eprints.ums.ac.id/

30590/3/BAB_I.pdf, diakses pada tanggal 14 November 2017 pukul 10:48 

WIB 

https://rumaysho.com, Abduh Tuasikal, diakses pada tanggal 14 November 2017 

pukul 11.11 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Persahabatan, diakses pada tanggal 22 November 

2017 pukul 18.55 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Egoisme, diakses pada tanggal 22 November 2017 

pukul 19.00 WIB 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

https://kbbi.web.id/dramatisasi%20diakses%20pada%20tanggal%2025
https://kbbi.web.id/irama%20diakses%20pada%20tanggal%2025%20September%202017%20pukul%2017.38
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:http://eprints.ums.ac.id/30590/3/BAB_I.pdf
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:http://eprints.ums.ac.id/30590/3/BAB_I.pdf
https://rumaysho.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Persahabatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Egoisme



